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ABSTRAK

RESPONS BEBERAPA VARIETAS JAGUNG (Zea mays L.)
TERHADAP PENYAKIT BULAI yang DISEBABKAN

OLEH Peronosclerospora sp.

Oleh

ALIM ASYIFA

Penyakit bulai merupakan penyakit utama pada tanaman jagung yang dapat
menimbulkan kerugian hingga 100%. Respons beberapa varietas jagung terhadap
penyakit bulai berbeda–beda. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
respons beberapa varietas jagung terhadap penyakit bulai. (2) mengetahui
perbedaan tingkat ketahanan varietas antara tanaman jagung F1 dengan tanaman
jagung keturunan pertama dari F1 terhadap penyakit bulai. (3) mengetahui
pengaruh jumlah dan ukuran stomata pada daun terhadap penyakit bulai.
Percobaan dilakukan di Desa Hajimena Kecamatan Natar Kabupaten Lampung
Selatan dan Laboratorium Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Lampung dari bulan Mei sampai September 2016. Rancangan perlakuan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat perlakuan dan
empat ulangan.  Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan uji Bartlett dan
aditifitas data diuji dengan uji Tukey.  Nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keturunan
pertama P27 memiliki ketahanan tertinggi terhadap penyakit bulai bila
dibandingkan dengan varietas NK 22 (F1), keturunan pertama NK 22, dan P27
(F1).  Tanaman jagung F1 memiliki ketahanan yang lebih rendah terhadap
intensitas penyakit bulai bila dibandingkan dengan tanaman jagung keturunan
pertamanya.  Jumlah stomata dan ukuran stomata (panjang dan lebar lubang
stomata) tidak berpengaruh nyata terhadap intensitas penyakit bulai.

Kata kunci: jagung, penyakit bulai, Peronosclerospora sorghi, varietas
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia

selain padi.  Jagung juga menjadi alternatif sumber pangan selain beras, bahan

baku pembuatan makanan, dan pakan ternak. Seiring dengan peningkatan

pendapatan dan pertambahan jumlah penduduk, permintaan jagung untuk

memenuhi berbagai kebutuhan juga meningkat.

Badan Pusat Statistik (2015) melaporkan bahwa produksi jagung di Indonesia

pada tahun 2014 sebesar 703 ton pipilan kering, mengalami penurunan sebesar 87

ton (11,01%) dibandingkan dengan produksi pada tahun 2013. Penurunan

produksi jagung disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya serangan hama dan

penyakit tanaman, serta penurunan luas lahan. Salah satu penyakit penting pada

tanaman jagung adalah penyakit bulai (downy mildew). Penyakit ini disebabkan

oleh jamur Peronosclerospora sp. Kehilangan hasil yang diakibatkan oleh

penyakit ini dapat mencapai 100% (Martuti dkk., 2013).

Gejala yang diakibatkan oleh penyakit bulai yaitu gejala sistemik, di mana gejala

ini terjadi apabila jamur menyerang titik tumbuh. Pada sisi bagian bawah daun

terdapat lapisan putih yang terdiri dari konidiofor dan konidium jamur yang

terlihat pada pagi hari.  Munculnya klorotik sejajar tulang daun dengan batas daun
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sakit dan daun sehat yang terlihat jelas merupakan gejala khas yang biasanya

muncul pada tanaman jagung yang terserang bulai.  Tanaman jagung rentan

terhadap penyakit bulai pada umur 0–4 minggu setelah tanam.

Pengendalian penyakit bulai biasanya dilakukan dengan menggunakan fungisida

sintetik. Namun penggunaan fungisida secara terus menerus dalam jangka waktu

lama dapat memicu terjadi resistensi patogen, pencemaran lingkungan, dan residu

pada tanaman yang berbahaya untuk kesehatan (Burhanuddin, 2009). Oleh karena

itu, perlu dicari alternatif pengendalian lain untuk mengendalikan penyakit

tersebut.

Menurut Wakman dan Buranuddin (2007) upaya pengendalian penyakit bulai

yang aman dan mudah dilakukan adalah penggunaan varietas tahan, sanitasi

lingkungan pertanaman jagung, dan rotasi tanaman. Penggunaan varietas tahan

lebih menguntungkan karena sifat ketahanannya lebih stabil, tidak menimbulkan

efek samping seperti keracunan, pencemaran lingkungan, serta lebih ekonomis.

Varietas jagung yang banyak dibudidayakan oleh petani diantaranya yaitu varietas

NK 22 (F1), keturunan pertama NK 22, varietas Pioneer 27 (F1), dan keturunan

pertama Pioneer 27. Respons beberapa varietas tersebut terhadap serangan

penyakit bulai berbeda–beda. Respons yang dimaksud adalah tahan atau tidaknya

varietas terhadap penyakit bulai akibat infeksi jamur Peronosclerospora sp.

Infeksi yang dilakukan oleh Peronosclerospora sp. biasanya terjadi pada tanaman

jagung yang berumur 0–4 minggu setelah tanam. Konidia yang lepas dari

konidiofor pada pukul 01.00–02.00 pagi akan berkecambah dan melakukan
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penetrasi melalui stomata, terus berkembang sampai titik tumbuh dan seterusnya

menyebar secara sistemik. Oleh karena itu, respons beberapa varietas juga dapat

dipengaruhi oleh jumlah stomata yang ada pada daun.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang respons

beberapa varietas jagung terhadap serangan jamur Peronosclerospora sp. yang

menyebabkan penyakit bulai, serta pengaruh jumlah stomata pada daun terhadap

ketahanan beberapa varietas jagung akibat penyakit bulai.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui respons beberapa varietas jagung terhadap penyakit bulai.

2. Untuk mengetahui perbedaan respons varietas antara tanaman jagung F1

dengan tanaman jagung keturunan pertama dari F1 terhadap penyakit bulai.

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dan ukuran stomata pada daun terhadap

penyakit bulai.

1.3 Kerangka Pemikiran

Resistensi tanaman jagung terhadap serangan Peronosclerospora sp. berbeda –

beda antar varietas. Haris (2013) melaporkan bahwa varietas Bima-2, Bima-5 dan

Bima-10 mempunyai persentase keterjadian terhadap penyakit bulai masing-

masing 7, 7 dan 10% dengan kategori sangat tahan (0-10%), sementara kategori

tahan (>10-20%) terjadi pada varietas Bima-4, Bima-6, dan Bima-9 yang

mempunyai persentase keterjadian masing-masing 13%, 15%, dan 11%, dan

terakhir varietas Bima-11 tingkat serangannya 32% dengan kategori agak tahan

(>20-40%). Haris dan Tenrirawe (2015) juga melaporkan bahwa varietas Bima-3
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dan Lagaligo mempunyai persentase keterjadian yang cukup rendah terhadap

penyakit bulai yaitu 35 dan 31% (agak tahan), dan varietas Srikandi kuning

mempunyai persentase keterjadian tinggi yaitu 95,25% (rentan). Sementara

persentase keterjadian penyakit bercak daun dan karat pada semua varietas yang

diuji  mempunyai  nilai skoring rendah  masing-masing  antara  2,00–2,25 dan

1,90–2,40  yaitu  tahan  sampai agak tahan. Variasi ketahanan tersebut

dipengaruhi oleh kemampuan varietas dalam memproteksi diri dari cekaman

patogen yang disebabkan oleh sifat genetik, maupun pertahanan struktural

sebelum infeksi dan ketahanan kimia setelah infeksi (Abadi, 2003).

Tanaman jagung keturunan pertama dengan tanaman jagung keturunan kedua juga

memiliki tingkat ketahanan yang berbeda antarvarietas.  Menurut Takdir dkk.

(2008), tanaman jagung keturunan pertama (F1) merupakan generasi pertama

hasil persilangan antara tetuanya sehingga berkualitas sangat baik, seperti tahan

terhadap penyakit utama jagung yaitu penyakit bulai.  Sementara tanaman jagung

keturunan kedua (F2) memiliki kualitas yang lebih rendah dan lebih mudah

terserang penyakit bulai.  Dapat dikatakan bahwa tanaman jagung F1 memiliki

resistensi yang lebih baik bila dibandingkan dengan tanaman jagung F2.

Perbedaan resistensi pada tiap varietas terjadi karena adanya perbedaan

mekanisme ketahanan di setiap varietas. Mekanisme ketahanan pada tumbuhan

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pertahanan struktural dan pertahanan

kimia. Pertahan struktural merupakan pertahanan yang dilakukan melui hambatan

fisik sehingga patogen dapat dicegah masuk dan berkembang dalam tanaman.

Sementara pertahanan kimia terjadi karena tanaman meproduksi senyawa kimia
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yang bersifat racun dan dapat mencegah patogen masuk dan berkembang di dalam

tanaman. Bila patogen berhasil masuk menginfeksi tanaman, terdapat 2 respons

yang terjadi yaitu tanaman akan sakit karena terinfeksi atau tanaman tetap sehat

karena mampu mengenali patogen dan meniadakan patogen dengan sistem

resistensi (Ginting, 2013).

Menurut Pajrin dkk. (2013), tingginya intensitas penyakit bulai pada jagung

varietas Bonanza dan Kumala dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain

varietas tersebut tidak memiliki mekanisme ketahanan yang baik, sehingga

menjadi rentan terhadap penyakit bulai, dan patogen yang menyerang merupakan

patogen yang sangat virulen. Pada varietas Paramita yang memiliki intensitas

penyakit bulai yang rendah diduga karena varietas Paramita memiliki sifat

ketahanan yang diatur oleh banyak gen atau lebih dari satu kromoson gen

sehingga walaupun faktor iklim dan patogen virulen mendukung untuk terjadinya

infeksi tetapi varietas tersebut masih bisa bertahan terhadap penyakit bulai yang

disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp. Menurut Soenartiningsih dkk.

(2008), patogen yang hidup pada tanaman yang resisten, perkembangannya akan

terhambat dan tingkat virulensinya akan menurun.  Hal itu dikarenakan tanaman

memiliki suatu kondisi yang dapat menghambat dan memperlambat infeksi,

kolonisasi serta sporulasi dari patogen. Sementara itu pada tanaman yang rentan,

proses perkembangan patogen berlangsung lebih baik.

Menurut Semangun (2001) dan Shurtelff (1980), Peronosclerospora sp. memulai

infeksi dari konidia yang tumbuh di permukaan daun kemudian masuk ke dalam

jaringan tanaman muda melalui stomata, kemudian menginfeksi dengan



6

menyerang titik tumbuh sehingga menimbulkan gejala sistemik.  Masuknya jamur

mengakibatkan stomata tidak bekerja secara baik kemudian menurunkan laju

fotosintesis. Berdasarkan penelitian Masnenah dkk. (2004), diketahui bahwa sifat

jumlah stomata tidak berpengaruh terhadap intensitas serangan

Peronosclerospora sp. Meskipun jumlah stomata bukan sebagai penciri

ketahanan struktur tanaman, tetapi sifat sel pembentuk  atau penyusun stomata

ikut berperan dalam perkembangan jamur Peronosclerospora sp. pada tanaman

jagung.

Namun, berdasarkan beberapa uraian di atas, masih memungkinkan bila jumlah

stomata serta ukuran stomata (panjang lubang dan lebar lubang) pada beberapa

varietas tanaman jagung berpengaruh terhadap serangan Peronosclerospora sp.

Hal tersebut perlu dibuktikan dalam penelitian ini, untuk melihat apakah respons

beberapa varietas jagung terhadap penyakit bulai juga disebabkan oleh jumlah

stomata daun jagung antarvarietas.

1.4 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis yang didapat adalah

sebagai berikut :

1. Respons tanaman terhadap penyakit bulai berbeda–beda antarvarietas.

2. Tanaman jagung F1 dari tiap varietas lebih tahan terhadap penyakit bulai.

3. Semakin banyak jumlah stomata daun, maka tanaman tersebut akan semakin

rentan terhadap penyakit bulai.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tanaman Jagung

Tanaman jagung merupakan tanaman semusim dan termasuk tanaman lengkap,

karena memiliki akar, batang, daun, bunga, dan biji. Satu siklus hidupnya

diselesaikan dalam 80–150 hari. Fase vegetatif merupakan paruh pertama dari

siklus hidupnya, serta fase generatif merupakan paruh kedua (Aksi Agraris

Kanisius, 1993).

Menurut Rukmana (2010), tanaman jagung termasuk dalam famili graminaceae

(rumput–rumputan). Klasifikasi tanaman jagung sebagai berikut:

Kindom : Plantae
Devisio : Spermathophyta
Subdevisio : Angiospermae
Kelas : Monokotiledoneae
Ordo : Graminae
Famili : Graminaceae
Genus : Zea
Species : Zea mays Linnaeus

Akar tanaman jagung dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi

tanah yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Akar tanaman

jagung sangat banyak pada konidisi tanah yang gembur dan subur. Sementara akar

akan terbatas jumlahnya bila tumbuh pada tanah yang kurang. Batang tanaman
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jagung bulat silindris, tidak ber lubang, dan beruas–ruas (berbuku–buku)

sebanyak 8–20 ruas. Varietas jagung serta umur tanaman menentukan jumlah

ruas yang akan tumbuh (Rukmana, 2010).

Tanaman jagung memiliki struktur daun yang terdiri atas tangkai daun, lidah

daun, dan telinga daun. Jumlah daun setiap tanaman jagung bervariasi antara 8–

48 helai, namun pada umumnya berkisar antara 18–12 helai tergantung pada

varietas dan umur tanaman daun jagung berbentuk pita atau garis dengan letak

tulang daun di tengah–tengah daun sejajar dengan daun, berbulu halus, serta

warnanya bervariasi. Daun terdiri dari tiga bagian yaitu kelopak daun, lidah daun

dan helai daun. Kelopak daun umumnya membungkus batang (Purwono dan

Hartono, 2008).

Batang tanaman jagung tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri atas

sejumlah ruas dan buku ruas. Tunas yang berkembang menjadi tongkol berasal

dari buku ruas. Dua tunas teratas berkembang menjadi tongkol yang produktif.

Kulit, jaringan pembuluh, dan pusat batang merupakan tiga komponen jaringan

utama batang (Paliwal, 2000).

Menurut Hardman dan Gunsolus (1998) tanaman jagung mempunyai satu atau

dua tongkol, tergantung varietas. Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot.

Tongkol jagung yang terletak pada bagian atas umumnya lebih dahulu terbentuk

dan lebih besar dibanding yang terletak pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri

atas 10–16 baris biji yang jumlahnya selalu genap. Biji jagung disebut kariopsis,

dinding ovari atau perikarp menyatu dengan kulit biji atau testa, membentuk

dinding buah. Biji jagung terdiri atas tiga bagian utama, yaitu pericarp, berupa
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lapisan luar yang tipis, berfungsi mencegah embrio dari organisme pengganggu

dan kehilangan air; endosperm, sebagai cadangan makanan, mencapai 75% dari

bobot biji yang mengandung 90% pati dan 10% protein, mineral, minyak, dan

lainnya; dan embrio (lembaga), sebagai miniatur tanaman yang terdiri atas

plamule, akar radikal, scutelum, dan koleoptil.

2.1.1  Deskripsi Varietas NK 22

Varietas jagung NK 22 merupakan benih jagung hibrida produksi PT Syngenta

yang memiliki system perakaran yang baik serta tahan terhadap beberapa penyakit

tanaman jagung.  Berikut merupakan deskripsi varietas NK 22:

Tanggal dilepas : 14 Februari 2003

Asal : NT 6240 adalah hibrida F1 dari silang tunggal (single

cross) antara galur tropis NP 5024 dengan galur tropis NP

5063 yang dikembangkan oleh PT. Novartis (Thailand)

50% polinasi : + 54 hari

50% keluar rambut : + 55 hari

Masak fisiologis : + 98 hari

Batang : Besar dan kokoh

Warna batang : Hijau

Tinggi tanaman : + 235 cm

Warna daun : Hijau tua

Keragaman tanaman : Seragam

Perakaran : Baik

Kerebahan : Tahan rebah
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Bentuk malai : Tegak, sedang, dan terbuka

Warna malai : Kemerahan

Warna sekam : Hijau bergaris

Warna anthera : Coklat tua

Warna rambut : Merah, 1-2 kuning

Tongkol : Silindris

Kedudukan tongkol : + 95 cm

Kelobot : Menutup tongkol sangat baik

Tipe biji : Semi mutiara

Warna biji : Kuning

Jumlah baris/tongkol : 14 - 16 baris

Bobot 1000 biji : + 290 g

Rata-rata hasil : 8,70 t/ha pipilan kering

Potensi hasil : 10,48 t/ha pipilan kering

Ketahanan : Peka terhadap penyakit bulai, agak tahan terhadap

hawar daun dan karat

Daerah pengembangan : Beradaptasi pada dataran rendah sampai

ketinggian 850 m dpl.

Pengusul : P.T. Syngenta Indonesia

Sumber : Pusat Peneitian dan Pengembangan Tanaman

Pangan, 2012
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2.1.2  Deskripsi Varietas P27

Varietas P27 merupakan salah satu produk benih hibrida, yang memilik hasil

panen sangat tinggi, serta tahan terhadap beberapa penyakit tanaman jagung.

Berikut merupakan deskripsi varietas P27:

Nama Varietas : P27

Tahun : 2010

Batang : Besar dan kokoh

Warna Batang : Hijau

Tinggi Tanaman : 168 cm

Daun : Tegak dan lebar

Warna Daun : Hijau

Perakaran : Baik dan kuat

Kerebahan : Tahan rebah

Bentuk Malai : Tidak terbuka, ujung terkulai

Warna Anthera : Merah muda

Warna Sekam : Hijau

Warna Rambut : Kuning

Bentuk Tongkol : Kerucut

Kedudukan Tongkol : Di pertengahan tinggi tanaman (±99 cm)

Panjang Tongkol : ± 18,1 cm

Diameter Tongkol : ± 5,0 cm

Diameter Janggel : ± 3,1 cm

Klobot : Menutup biji dengan baik

Warna Biji : Oranye
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Bentuk Biji : Semi mutiara

Baris Biji : Lurus dan rapat

Jumlah Baris / Tongkol : 14 – 16 baris

Jumlah Biji / Tongkol : ± 42 biji

Bobot 1000 Butir : 299 gram

Kandungan Nutrisi : 62,37% karbohidrat, 3,48% lemak, 8,28% protein

Ketahanan : Karat daun (Puchinia gramine), dan bulai (downy

mildew)

Pemulia : Chirayus Laohawanich. Febri Hendrayana

Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman

Pangan, 2011

2.2 Penyakit Bulai

Penyakit bulai pada tanaman jagung masih menjadi masalah utama dalam

budidaya tanaman jagung. Hal ini karena penyakit bulai dapat mengakibatkan

puso dan penyebarannya yang sangat luas di beberapa negara penghasil jagung di

dunia seperti Filipina, Thailand, India, Afrika, Indonesia, dan Amerika (Shurtleff,

1980 dalam Semangun, 2004).

2.2.1  Gejala Penyakit Bulai

Pada tanaman jagung, gejala yang diakibatkan oleh penyakit bulai yaitu gejala

sistemik, di mana gejala ini terjadi apabila cendawan menyerang titik tumbuh.

Pada sisi bagian bawah daun terdapat lapisan putih yang terdiri dari konidiofor

dan konidium jamur yang terlihat pada pagi hari. Munculnya klorotik sejajar

tulang daun dengan batas daun sakit dan daun sehat yang terlihat jelas merupakan
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gejala khas yang biasanya muncul pada tanaman jagung yang terserang bulai.

Tanaman jagung yang terserang penyakit bulai akan terhambat pertumbuhannya,

tanaman tidak dapat membentuk tongkol, daun menggulung, dan bunga jantan

berubah menjadi massa daun yang berlebihan (Semangun, 2004).

2.2.2 Penyebab Penyakit Bulai

Penyakit bulai disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp. yang penularan

sporanya ke tanaman jagung terbawa oleh angin pada pagi hari.  Saat ini, patogen

penyakit bulai pada jagung tergolong dalam tiga generasi dan terdiri atas 11

spesies, yaitu Peronosclerospora maydis, Peronosclerospora phillipinensis,

Peronosclerospora sacchari, Peronosclerospora. sorghi, Peronosclerospora

spontanea, Peronosclerospora miscanthi, Sclerospora macrospora, Sclerospora

philippinensis, Sclerospora rayssiae, Sclerospora graminicola dan

Peronosclerospora heteropogani (CABI 2004, Yen dkk., 2004). Telle dkk.

(2011), telah menemukan satu lagi spesies patogen bulai, yaitu Peronosclerospora

eriochloae yang selama ini belum pernah dilaporkan sebagai patogen pada

tanaman jagung.

Menurut Rustiani, dkk. (2015) di Indonesia sudah ditemukan tiga spesies patogen

bulai, yaitu P. maydis yang penyebarannya di Jawa dan Lampung, P. phillipinesis

di Sulawesi, dan P. sorghi di dataran tinggi Brastagi, Sumatera Utara. Penyebaran

penyakit bulai bisa terjadi sangat cepat, karena konidia menyebar melalui udara

dan oosporanya dapat tersimpan lama di tanah serta dapat menular melalui benih,

terutama pada benih yang masih segar dan berkadar air tinggi.
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P. maydis merupakan salah satu penyebab penyakit bulai di Indonesia dan

memiliki klasifikasi sebagai berikut (Rustiani, dkk. 2015):

Kingdom : Fungi
Filum : Oomycota
Kelas : Oomycetes
Ordo : Sclerosoprales
Famili : Peronosclerosporaceae
Genus : Peronosclerospora
Spesies : Peronosclerospora maydis

P. maydis memiliki ukuran dinding konidia kurang dari 1μm.  Jumlah

percabangan konidiofor lebih dari 3 cabang.  Diameter pajang konidia 25–44μm,

dan lebar konidida 12–23μm.

Selain P. maydis penyebab penyakit bulai di Indonesia yaitu P. phillipinesis.

Menurut Rustiani dkk. (2015), P. phillipinesis memiliki konida kurang dari 1μm.

Kemudian memiliki 3 percabangan konidiofor.  Diameter panjang konida

berukuran 15–40μm, sedangkan diameter lebar konidia berukuran 11–15μm.

Klasifikasi P. phillipinensis sebagai berikut:

Kingdom : Fungi
Filum : Oomycota
Kelas : Oomycetes
Ordo : Sclerosoprales
Famili : Peronosclerosporaceae
Genus : Peronosclerospora
Spesies : Peronosclerospora phillipinensi

Penyebab penyakit bulai di Indonesia selanjutnya adalah P. sorghi.  Menurut

Rustiani dkk. (2015) memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Fungi
Filum : Oomycota
Kelas : Oomycetes
Ordo : Sclerosoprales
Famili : Peronosclerosporaceae
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Genus : Peronosclerospora
Spesies : Peronosclerospora sorghi

P. sorghi memilik konidiofor hialin berukuran 183-300μm dengan jumlah

percabangan hanya sebanyak dua kali. Konidia berdinding tebal dengan ketebalan

1-2μm, berbentuk bulat, berdiameter 9-10 x 10-11μm (Rustiani, dkk. 2015).

Famili Peronosporaceae mempunyai konidiofor yang berbeda jelas dari hifa.

Konidiofor mempunyai sumbu yang jelas, umumnya mempunyai percabangan.

Pada waktu permukaan daun berembun, miselium akan membentuk konidiofor

yang keluar melalui mulut kulit (Semangun, 2001).

2.2.3 Daur Penyakit

Penyakit bulai merupakan penyakit yang paling berbahaya. Penyebarannya

sangat luas dan kehilangan hasil dapat mencapai 100% (Wakman & Burhanuddin,

2007). Peronosclerospora sp. dapat menginfeksi tanaman jagung jika tersedia

air, baik air embun maupun air hujan dan air gutasi.  Proses infeksi penyakit bulai

oleh Peronosclerospora sp. dipengaruhi oleh umur tanaman dan daun yang

diinfeksi. Tanaman jagung yang berumur lebih dari 3 minggu dan daun yang

berumur tua cukup tahan terhadap infeksi dan jika semakin muda tanaman atau

daun yang terinfeksi maka semakin rentan terhadap infeksi Peronosclerospora sp.

(Semangun, 2004).

Perkembangan penyakit bulai dipengaruhi oleh kelembaban dan suhu udara.

Kelembaban diatas 80%, suhu 24º–26ºC dan adanya embun ternyata dapat

mendorong perkembangan penyakit. Infeksi oleh jamur pada jagung dilakukan
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oleh konidia melalui stomata. Konidia ini terbentuk pada pukul 01:00 sampai

02:00 pagi apa bila suhu 24–260C dan permukaan daun tertutup embun. Konidia

yang sudah masak akan disebarkan oleh angin pada pukul 02:00–03:00 pagi dan

berlangsung sampai pukul 06:00–07:00 pagi. Konidia yang disebarkan oleh

angin, apabila jatuh pada permukaan daun yang berembun, akan segera

berkecambah (Wakman dan Djatmiko, 2002).

Peronosclerospora sp. memiliki siklus hidup polisiklik. Hal ini menyebabkan

tanaman inang rentan terhadap infeksi sekunder sepanjang musim tanam.

Struktur istirahatnya adalah oospora, struktur yang memungkinkan patogen untuk

bertahan pada musim dingin. Oospora ini diproduksi dalam tanaman yang

terinfeksi dari musim tanam sebelumnya.  Oospora sering disebarkan oleh angin.

Oospora dapat menahan musim dingin di tanah dan di puing–puing di permukaan

tanah. Oospora memiliki dinding yang sangat tebal, yang membuat mampu

bertahan dalam tanah selama bertahun–tahun di bawah berbagai kondisi cuaca

yang berbeda. Hal ini juga memungkinkan oospora dan miselium untuk bertahan

pada musim dingin dalam biji jagung. Oospora dan miselium yang hadir dalam

biji tidak dapat bertahan hidup ketika biji dikeringkan, tetapi dalam kondisi yang

tepat, sangat mungkin untuk benih tersebut terinfeksi menjadi sumber inokulum,

menginfeksi tanaman jagung yang tumbuh. Infeksi dari benih itu sendiri sering

terjadi pada tanaman yang menghasilkan biji yang telah terinfeksi setelah

berkembang (Rustiani, dkk., 2015).
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2.2.4 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Penyakit Bulai

Penyakit bulai pada jagung biasanya lebih sering terjadi pada tanaman yang

ditanam di dataran rendah.  Infeksi terjadi jika kondisi lingkungan mendukung,

seperti adanya air, baik air embun ataupun air hujan, serta kelembaban diatas 80%

dan suhu udara rendah sekitar 24º–26ºC. Umur tanaman juga mempengaruhi

terjadinya infeksi.  Jamur penyebab penyakit bulai biasa menyerang tanaman

berumur muda, atau sekitar 0–4 minggu setelah tanam.  Semakin tua umur

tanaman jagung, maka akan semakin tahan terhadap serangan jamur penyebab

penyakit bulai (Semangun, 2004).  Selain itu, tanaman inang juga menjadi faktor

perkembangan penyakit karena tanaman inang merupakan tempat alternatif bagi

jamur untuk meneruskan hidupnya. Sebagai contoh tanaman inang alternatif dari

Peronosclerospora sp. adalah Avena sativa (oat), Digitaria spp. (jampang merah),

Euchlena spp. (jagung liar), Panicum spp. (jewawut), dan Pennisetum spp.

(rumput gajah) (Wakman dan Burhanuddin, 2007).

2.2.5 Pengendalian

Penyakit bulai merupakan penyakit utama pada tanaman jagung yang dapat

menyebabkan penurunan produksi. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya

pengendalian penyakit bulai. Upaya pengendalian yang dapat dilakukan untuk

mengendalikan penyakit bulai antara lain penggunaan kultivar tahan seperti

jagung hibrida kultivar Bima-1, Bima-3, Bima-9, Bima-14, dan Bima-15 serta

jagung komposit kultivar Lagaligo dan Lamuru. Periode bebas tanaman jagung

dari areal pertanian. Sanitasi kebun. Rotasi tanaman. Eradikasi pada tanaman

yang terserang penyakit bulai, dan penggunaan fungisida. Jagung yang selalu ada
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di areal pertanian mengakibatkan jamur Peronosclerospora sp. selalu dapat

bertahan hidup pada tanaman jagung. Sanitasi kebun bertujuan untuk

membersihkan rumput–rumput yang dapat menjadi inang Peronosclerospora sp.

sehingga akan menjadi sumber inokulum pertanaman jagung berikutnya

(Semangun, 2004).



III.  BAHAN DAN METODE

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Percobaan ini dilaksanakan di Desa Hajimena Kecamatan Natar Kabupaten

Lampung Selatan dan Laboratorium Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian

Universitas Lampung mulai bulan Mei sampai September 2016.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah meteran, cangkul, gembor, tali rafia, papan nama,

papan sampel, timbangan, cawan petri, mikroskop majemuk, kaca preparat, cover

glass, alat tulis, dan kamera.

Bahan–bahan yang digunakan adalah benih jagung hibrida Varietas NK 22 (F1),

keturunan pertama NK 22, Varietas Pioneer 27 (F1), keturunan pertama Pioneer

27, pupuk dasar (Urea, SP36, dan KCl), pupuk kandang, dan tanaman jagung

yang bergejala bulai sebagai sumber inokulum.
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3.3  Metode Penelitian

Rancangan perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan

Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 16

petak percobaan, dan kemudian disusun secara acak. Tata letak percobaan dapat

dilihat dalam Gambar 1.

Gambar 1. Tata letak petak percobaan.

Keterangan:

V1= Varietas NK 22 (F1)
V2= Keturunan pertama NK 22
V3= Varietas Pioneer 27 (F1)
V4= Keturunan pertama Pioneer 27
K1= Ulangan ke-1
K2= Ulangan ke-2
K3= Ulangan ke-3
K4= Ulangan ke-4
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Perlakuan diterapkan pada satuan percobaan dalam rancangan acak kelompok

(RAK). Untuk menguji homogenitas ragam digunakan uji Bartlett dan additifitas

data diuji dengan menggunakan uji Tukey.  Jika hasil uji tersebut memenuhi

asumsi, maka data dianalisis dengan sidik ragam dan dilakukan pengujian

pemisahan nilai tengah perlakuan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada

taraf 5%.

3.4  Pelaksanaan Penelitian

3.4.1  Persiapan Media Tanam

Pembuatan petak percobaan dengan ukuran 2 x 2 kemudian dibuat guludan

dengan jarak setiap guludan 75 cm, serta jarak antar tanaman 25 cm.

3.4.2  Penanaman Benih

Benih jagung ditanam pada lahan yang telah disiapkan. Benih ditanam sebanyak

2 buah benih per lubang.  Untuk mengantisipasi adanya benih yang mati atau

tidak tumbuh. Jika keduanya tumbuh maka salah satu  tanaman dicabut. Setelah

benih ditanam kemudian disiram hingga lembab.

3.4.3  Inokulasi

Inokulasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu inokulasi secara alami. Sumber

inokulum didapatkan dari lapangan. Persiapan inokulum dilakukan dengan cara

menanam tanaman jagung yang rentan terhadap penyakit bulai pada 24 pot.

Kemudian jagung yang telah tumbuh diinokulasi secara buatan dengan metode

tetes.  Tanaman dibiarkan hingga menunjukkan gejala penyakit bulai. Sumber
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inokulum disiapkan dan dirawat hingga berumur satu bulan.  Kemudian tanaman

jagung bergejala bulai sebagai inokulum diletakkan disetiap petak percobaan

diantara tanaman jagung sehat yang telah berumur 5–7 HST. Pada penelitian ini,

dalam satu petak terdapat 18 lubang tanam, dari 18 lubang tanam tersebut terdapat

dua lubang tanam yang akan ditanami tanaman bergejala (Gambar 2).

Gambar 2. Tata letak penempatan inokulum

Keterangan :             : Tanaman jagung bergejala bulai sebagai sumber inokulum

: Tanaman jagung untuk percobaan

3.4.4 Pemeliharaan

3.4.4.1  Penyiraman

Penyiraman dilakukan setelah penanaman benih jagung agar tanah tidak kering.

Tujuan dari penyiraman untuk menjaga tanah agar tetap lembab dan memenuhi

kebutuhan air bagi tanaman jagung.
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3.4.4.2  Penyiangan

Penyiangan dilakukan agar tidak ada gulma yang mengganggu perkembangan

tanaman. Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang

tumbuh di sekitar area pertanaman.

3.4.4.3  Pemupukan

Pemupukan dilakukan untuk menambahkan unsur hara ke dalam tanah agar tetap

subur dan pertumbuhan tanaman baik. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk

kandang, urea (300 kg/ha), TSP(200 kg/ha) dan KCl (50 kg/ha).  Pupuk kandang

(0,8 kg/petak) diaplikasikan saat pengolahan tanah. Untuk urea, TSP, dan KCl

diaplikasikan dua kali selama proses pembudidayaan jagung berlangsung.

Pemupukan pertama yaitu pupuk urea sebanyak setengah dosis, sedangkan pupuk

TSP dan KCl diberikan sekaligus pada 2 MST.  Pemupukan kedua dilakukan pada

6 MST, dengan mengaplikasikan pupuk urea.

3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Keterjadian Penyakit

Pengamatan keterjadian penyakit dilakukan dengan menghitung tanaman yang

bergejala bulai disetiap petak percobaan. Pengamatan dilakukan pada hari ke–7,

14, 21, 28, dan 35 HST. Data yang telah diperoleh dihitung dengan rumus :

KP  (%) =  (n/N) X 100

Keterangan :

KP = Keterjadian penyakit (%)
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n = Jumlah tanaman yang bergejala penyakit bulai

N   = Jumlah seluruh tanaman per petak percobaan

(Sudarsono dan Ginting, 2003)

3.5.2  Keparahan Penyakit

Pengamatan keparahan penyakit dilakukan pada satu minggu setelah timbul gejala

pertama, pengamatan dilakukan selama 5 minggu. Keparahan penyakit dihitung

menggunakan metode menurut Sudjono (1988) yaitu:

Keterangan :

S = keparahan penyakit
n = jumlah daun dari setiap kategori serangan
v = nilai skor tiap kategori serangan
N = jumlah seluruh daun yang diamati
V = nilai tertinggi skor penyakit

Menurut Ginting (2013), nilai skala setiap kategori serangan adalah sebagai

berikut :

0 = Tidak terdapat infeksi.
1 = Serangan ringan, bila kerusakan < 10% per tanaman.
2 = Serangan sedang, bila kerusakan 10-25% per tanaman.
3 = Serangan agak berat, bila kerusakan 25-50% per daun.
4 = Serangan berat, bila kerusakan > 50% per tanaman.

3.5.3  Pengamatan Jumlah Stomata, Panjang dan Lebar Lubang Stomata

Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 2 MST (minggu setelah tanam),

dengan mengambil daun ke–3 dari pucuk. Setiap petak diambil dua daun.

Pembuatan preparat stomata diambil di dua titik yaitu bagian pucuk dan bagian

pangkal pada setiap daun dalam mm2. Kemudian permukaan bawah daun diolesi

kutek bening dan didiamkan hingga mengering. Kutek dikelupas dengan isolasi
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dan ditempelkan pada kaca preparat lalu diamati di bawah mikroskop. Disetiap

bagian yang diamatai (pucuk dan pangkal), diamati pada tiga titik yaitu atas,

bawah dan tengah. Lalu dilihat berapa jumlah stomata dalam 1 mm2, serta ukuran

panjang (µm) dan lebar (µm) lubang stomata tersebut.

3.5.4  Tinggi Tanaman

Pengamatan dilakukan mulai 1 MST sampai 7 MST, dengan mengukur tinggi

tanaman dari permukaan tanah hingga titik tumbuh tanaman.  Pengukuran

dilakukan dengan menggunakan meteran dengan satuan cm.

3.5.5  Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan mulai 1 MST sampai 7 MST. Jumlah daun

dihitung pada saat tanaman berumur satu minggu dan pengamatan dilakukan

setiap minggu.

3.5.6 Produksi Pipilan Kering Jagung

Jagung dipanen setelah berumur tiga bulan dengan ciri–ciri kelobot tongkol

jagung telah berwarna coklat kering.  Pemanenan dilakukan dengan cara

membuka kelobot kemudian memetik tongkol jagung.  Tongkol jagung kemudian

dipisahkan per petak.  Setelah dipanen, tongkol jagung dijemur kemudian dipipil.

Setelah itu ditimbang berat pipilan keringnya.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1. Keturunan pertama P27 memiliki ketahanan tertinggi terhadap penyakit bulai

bila dibandingkan dengan varietas NK 22 (F1), keturunan pertama NK 22, dan

P27 (F1).

2. Tanaman jagung F1 memiliki ketahanan yang lebih rendah terhadap intensitas

penyakit bulai bila dibandingkan dengan tanaman jagung keturunan

pertamanya.

3. Jumlah stomata dan ukuran stomata (panjang dan lebar lubang stomata) tidak

berpengaruh nyata terhadap intensitas penyakit bulai.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan untuk melakukan penelitian

serupa dengan menggunakan varietas yang berbeda, serta dari keturunan pertama

untuk melihat ketahanan varietas antar keturunan pertama terhadap penyakit bulai.
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